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Abstract  

Divorce and reconciliation are important parts of Islamic family law, but they are often misunderstood, 

especially when carried out through social media without following the correct legal procedures. Many 

people think that divorce via digital messages is valid, when in fact, according to Indonesian law, it must 

go through a religious court. This article aims to optimize social media as a means of legal literacy on 

divorce and reconciliation with a comprehensive fiqh approach that is appropriate to the Indonesian 

context. The methods used include social media content analysis, development of digital educational 

materials, training of religious leaders and content creators, and integrated literacy campaigns. The 

results show that education through social media can increase public understanding of the requirements 

for divorce and reconciliation, official procedures, and the rights of wives and families. These efforts help 

reduce informal divorce practices and encourage fairer family settlements in accordance with Islamic 

and state law. 
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Abstrak 

Talak dan rujuk merupakan bagian penting dalam hukum keluarga Islam, tetapi sering 

disalahpahami, terutama ketika dilakukan melalui media sosial tanpa mengikuti prosedur 

hukum yang benar. Banyak masyarakat mengira talak lewat pesan digital sudah sah, padahal 

menurut hukum Indonesia harus melalui pengadilan agama. Artikel ini bertujuan 

mengoptimalkan media sosial sebagai sarana literasi hukum talak dan rujuk dengan 

pendekatan fikih yang komprehensif dan sesuai konteks Indonesia. Metode yang digunakan 

meliputi analisis konten media sosial, pengembangan materi edukasi digital, pelatihan tokoh 

agama dan kreator konten, serta kampanye literasi terintegrasi. Hasil menunjukkan bahwa 

edukasi melalui media sosial dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang syarat 

talak dan rujuk, prosedur resmi, serta hak-hak istri dan keluarga. Upaya ini membantu 

mengurangi praktik talak informal dan mendorong penyelesaian keluarga yang lebih adil dan 

sesuai hukum Islam serta hukum negara. 

Kata kunci: talak, rujuk, literasi hukum Islam, media sosial, pengadilan agama. 
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PENDAHULUAN 

Talak (perceraian) dan rujuk (rekonsiliasi/pernikahan kembali) merupakan 

dua institusi hukum keluarga Islam yang memiliki signifikansi penting namun 

sering disalahpahami dalam praktik masyarakat Muslim. Fenomena yang 

berkembang menunjukkan bahwa banyak pasangan melakukan talak melalui 

media sosial tanpa memahami implikasi hukum dan syariah yang sesungguhnya 

(Firdaus et al., 2025). Salah paham tentang keabsahan talak, tata cara rujuk, dan 

prosedur hukum formal telah menyebabkan banyak kasus rumah tangga yang 

hancur atau terjalin kembali dengan ketidakpastian hukum (Wulandari & 

Suwandono, 2025). 

Penggunaan media sosial dalam konteks perkawinan tidak hanya terbatas 

pada persoalan talak, tetapi juga menjadi pemicu konflik rumah tangga yang 

berdampak pada perputusan cerai (Delia et al., 2025). Di era digital, media sosial 

telah menjadi platform yang powerful untuk edukasi dan literasi hukum, namun 

potensi ini belum dioptimalkan secara maksimal untuk disseminasi pengetahuan 

tentang talak dan rujuk (Rivai et al., 2025). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan media sosial sebagai sarana 

literasi hukum talak dan rujuk dengan pendekatan fikih yang komprehensif, 

menyeimbangkan antara prinsip-prinsip syariah klasik dengan kebutuhan 

masyarakat kontemporer (Aminullah et al., 2026). 

LATAR BELAKANG DAN URGENSI 

Talak dalam Islam adalah hak yang diberikan kepada suami untuk 

membubarkan ikatan pernikahan, namun Al-Qur'an menyebutkan bahwa talak 

adalah "perkara yang halal namun paling dibenci oleh Allah" (hadis dari Abu 
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Daud). Keabsahan talak menurut fiqh Islam memerlukan beberapa unsur, 

termasuk niat (niyyah), ucapan yang jelas (sighat), dan prosedur yang sesuai 

dengan ajaran Islam (Mutthiah et al., 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Indonesia adalah adanya 

dikotomi antara pemahaman fiqih klasik dan hukum positif Indonesia. Dari 

perspektif fikih, talak yang diucapkan melalui media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, atau SMS dapat dianggap sah berdasarkan analogi (qiyas) dengan talak 

tertulis (bil-kitabah) (Kamiludin, 2023). Namun, hukum positif Indonesia (UU No. 

1 Tahun 1974 dan KHI) mensyaratkan bahwa talak hanya sah apabila dilakukan 

di hadapan Pengadilan Agama (Kurniawan & SDW, 2022). Ketidakselarasan ini 

menciptakan ketidakpastian hukum yang merugikan pasangan, terutama istri 

(Wulandari & Suwandono, 2025). 

Selain itu, rujuk (kembalinya istri ke rumah suami setelah talak dengan 

maksud melanjutkan perkawinan) merupakan institusi hukum yang 

memungkinkan pasangan untuk berdamai dan memperbaiki hubungan mereka, 

namun proses rujuk juga sering dilakukan secara informal dan tanpa memahami 

implikasinya (Suryono, 2025). Media sosial, dengan jangkauan yang luas dan 

kemampuan untuk menyebarkan informasi secara cepat, dapat menjadi alat yang 

efektif untuk meningkatkan literasi hukum tentang talak dan rujuk (Aminullah et 

al., 2026). Namun, tanpa guidance yang tepat, media sosial juga dapat 

menyebarkan misinformasi yang merugikan masyarakat (Syukur et al., 2024). 

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan umum untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana literasi hukum talak 

dan rujuk berdasarkan perspektif fikih yang komprehensif. Secara spesifik, 

kegiatan ini bertujuan untuk: 
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1. Mengidentifikasi pemahaman dan mispersepsi masyarakat Muslim tentang 

talak dan rujuk melalui analisis konten media sosial dan survey komunitas 

2. Mengembangkan konten edukatif berkualitas tinggi tentang talak dan 

rujuk dari berbagai perspektif fikih (madhhab) yang disesuaikan dengan 

konteks Indonesia 

3. Melatih tokoh agama, da'i digital, dan content creator Muslim untuk 

menjadi agen literasi hukum talak dan rujuk melalui media sosial 

4. Membangun komunitas online yang mendiskusikan talak dan rujuk secara 

mendalam dan bertanggung jawab 

5. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prosedur formal talak dan 

rujuk sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif Indonesia 

Manfaat yang diharapkan mencakup peningkatan literasi hukum keluarga 

Islam di masyarakat, pengurangan praktik talak informal yang merugikan, 

peningkatan kesadaran tentang pentingnya media peradilan untuk talak, dan 

penciptaan ekosistem digital yang mendukung keharmonisan rumah tangga. 

METODE PELAKSANAAN 

Tahap 1 - Analisis Situasi dan Mapping Konten: Melakukan analisis mendalam 

terhadap konten media sosial (Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, 

WhatsApp) yang membahas talak dan rujuk untuk mengidentifikasi jenis konten, 

akurasi informasi, tingkat engagement, dan mispersepsi yang tersebar (Rivai et al., 

2025). Dilakukan juga survey kepada masyarakat Muslim untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan persepsi mereka tentang talak dan rujuk (Sholehudin, 

2025). 

Tahap 2 - Pengembangan Konten Edukatif: Mengembangkan konten multimedia 

berkualitas tinggi tentang talak dan rujuk yang mencakup: (a) penjelasan 

pengertian talak dan rujuk menurut Al-Qur'an, Hadis, dan berbagai madhhab 
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fiqh; (b) tata cara dan syarat-syarat sah talak menurut fikih Islam dan hukum 

positif Indonesia; (c) prosedur talak di Pengadilan Agama; (d) hak-hak istri setelah 

talak (iddah, nafkah, hadanah); (e) konsep rujuk dan syarat-syaratnya; (f) studi 

kasus dan fatwa kontemporer tentang talak di era digital (Mutthiah et al., 2024); 

(g) penjelasan tentang talak melalui media sosial dan keabsahannya menurut fikih 

dan hukum Indonesia (Kamiludin, 2023). 

Konten dikembangkan dalam berbagai format: video edukatif, infografis, artikel 

blog, podcast, e-book, dan konten interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik 

setiap platform media sosial (Armita, 2025). 

Tahap 3 - Capacity Building untuk Content Creator: Menyelenggarakan pelatihan 

intensif bagi da'i digital, tokoh agama, guru agama, dan content creator Muslim 

tentang: (a) metode penyampaian konten hukum Islam yang akurat dan engaging; 

(b) strategi menggunakan berbagai platform media sosial secara optimal; (c) etika 

dan tanggung jawab dalam menyebarkan konten hukum keluarga Islam; (d) 

teknik storytelling dan visual communication yang menarik; (e) cara menangani 

pertanyaan dan diskusi yang kompleks tentang talak dan rujuk (Ramdhani, 2024). 

Tahap 4 - Kampanye Literasi Terintegrasi: Meluncurkan kampanye literasi hukum 

talak dan rujuk yang terkoordinasi di berbagai platform media sosial dengan 

pesan utama: talak adalah hak suami namun harus dilakukan dengan prosedur 

formal; media sosial tidak sah untuk melakukan talak menurut hukum Indonesia; 

rujuk adalah jalan untuk memperbaiki hubungan dan harus memenuhi syarat-

syarat fikih (Syukur et al., 2024). Kampanye melibatkan influencer religius, tokoh 

agama, lembaga pengadilan agama, dan organisasi Muslim (Soedjiwo et al., 2025). 

Tahap 5 - Pembangunan Komunitas Online: Membentuk komunitas online di 

berbagai platform untuk diskusi mendalam tentang talak dan rujuk, dimana 

masyarakat dapat bertanya, berdiskusi, dan belajar dari ahli hukum Islam 

(Prasetyo et al., 2024). Komunitas dipandu oleh moderator terlatih yang 

memastikan diskusi tetap dalam koridor fikih dan hukum yang benar (Rahman et 

al., 2024). 
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Tahap 6 - Evaluasi dan Monitoring: Melakukan monitoring berkelanjutan 

terhadap dampak kampanye melalui survey, focus group discussion, dan analisis 

metrik engagement media sosial (Putra et al., 2024). 

HASIL DAN TEMUAN AWAL 

Analisis awal terhadap konten media sosial menunjukkan beberapa 

temuan penting: 

Pertama, terdapat tingkat mispersepsi yang tinggi tentang keabsahan talak 

melalui media sosial. Banyak konten yang beredar di media sosial menunjukkan 

atau menyarankan bahwa talak melalui WhatsApp atau SMS sudah sah menurut 

Islam tanpa menjelaskan perbedaan antara keabsahan menurut fikih dan 

pengakuan hukum oleh negara (Mutthiah et al., 2024). 

Kedua, konten tentang rujuk sangat terbatas dan tidak informatif. Sebagian 

besar masyarakat tidak memahami prosedur rujuk, syarat-syaratnya, dan jangka 

waktu rujuk yang diperbolehkan dalam Islam (Suryono, 2025). 

Ketiga, konten edukatif berkualitas tinggi tentang talak dan rujuk dari 

perspektif fikih yang komprehensif masih sangat sedikit. Sebagian besar konten 

yang tersedia adalah dalam bentuk ceramah singkat atau artikel yang tidak cukup 

mendalam (Rivai et al., 2025). 

Keempat, pengembangan konten edukatif dengan format video edukatif, 

infografis, dan podcast menunjukkan tingkat engagement yang lebih tinggi 

dibandingkan konten tekstual biasa (Aminullah et al., 2026). 

Kelima, capacity building bagi content creator menghasilkan peningkatan 

signifikan dalam kualitas dan akurasi konten yang mereka produksi tentang talak 

dan rujuk (Syaikhu & Shalihah, 2024). 
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DAMPAK DAN KONTRIBUSI SOSIAL 

Optimalisasi media sosial sebagai sarana literasi hukum talak dan rujuk 

memberikan dampak sosial yang signifikan: 

Dampak Edukatif: Meningkatkan pengetahuan masyarakat Muslim 

tentang definisi, syarat, tata cara, dan implikasi hukum dari talak dan rujuk. 

Masyarakat menjadi lebih memahami perbedaan antara keabsahan talak menurut 

fikih dan pengakuan hukum negara (Mutthiah et al., 2024). 

Dampak Preventif: Dengan memahami prosedur formal talak, masyarakat 

menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk bercerai dan 

cenderung menggunakan jalur mediasi dan peradilan agama yang tepat daripada 

talak informal (Delia et al., 2025). 

Dampak Perlindungan Hak: Pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak 

istri dalam konteks talak dan rujuk membantu melindungi posisi istri yang sering 

tertindas dalam praktik talak informal (Wulandari & Suwandono, 2025). 

Dampak Perlindungan Keluarga: Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang rujuk dan pentingnya islah (rekonsiliasi), diharapkan lebih banyak 

keluarga yang dapat diperbaiki dan dipertahankan ketimbang bercerai (Suryono, 

2025). 

Dampak Keberlanjutan Hukum: Meningkatkan kepatuhan masyarakat 

terhadap prosedur formal talak sesuai dengan hukum positif Indonesia sambil 

tetap menghormati prinsip-prinsip fikih (Kurniawan & SDW, 2022). 

REKOMENDASI DAN KEBERLANJUTAN 

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang, beberapa 

rekomendasi diajukan: 

1. Pengembangan Panduan Konten: Menyusun panduan komprehensif 

tentang cara menyampaikan konten hukum talak dan rujuk di media sosial 
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yang akurat, seimbang, dan engaging, dengan tetap menghormati berbagai 

madhhab fiqh (Armita, 2025). 

2. Sertifikasi Content Creator Religius: Mengembangkan program sertifikasi 

untuk content creator yang ingin menyampaikan konten hukum Islam di 

media sosial, memastikan mereka memiliki pengetahuan dan skill yang 

memadai (Rahman et al., 2024). 

3. Kolaborasi Institusional: Membangun partnership antara Kementerian 

Agama, Pengadilan Agama, organisasi Muslim, dan platform media sosial 

untuk mendukung kampanye literasi hukum talak dan rujuk (Novita et al., 

2025). 

4. Pengembangan Platform Digital Interaktif: Mengembangkan aplikasi atau 

website khusus yang menyediakan informasi lengkap dan terpercaya 

tentang talak dan rujuk dengan fitur Q&A interaktif (Aminullah et al., 

2026). 

5. Monitoring Konten Berkelanjutan: Melakukan monitoring berkelanjutan 

terhadap konten tentang talak dan rujuk di media sosial untuk 

mengidentifikasi dan meluruskan misinformasi secara proaktif (Putra et 

al., 2024). 

6. Kolaborasi dengan Platform Media Sosial: Bekerja sama dengan platform 

media sosial untuk meningkatkan visibilitas konten edukatif tentang talak 

dan rujuk dan mengurangi penyebaran konten yang menyesatkan (Syukur 

et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Optimalisasi media sosial sebagai sarana literasi hukum talak dan rujuk 

merupakan inisiatif penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
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Muslim tentang kedua institusi hukum keluarga Islam yang signifikan. Dengan 

memanfaatkan jangkauan luas, aksesibilitas, dan potensi interaktif media sosial, 

dapat diciptakan ekosistem digital yang mendukung literasi hukum keluarga 

Islam. 

Hasil awal menunjukkan bahwa konten edukatif berkualitas tinggi tentang 

talak dan rujuk dari berbagai perspektif fikih dapat menciptakan pemahaman 

yang lebih baik di masyarakat. Capacity building bagi content creator 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam kualitas dan akurasi informasi yang 

disebar melalui media sosial. 

Lebih penting lagi, dengan fokus pada keseimbangan antara prinsip-

prinsip fikih Islam dan kepatuhan terhadap hukum positif Indonesia, model 

literasi hukum ini membantu masyarakat membuat keputusan yang bijak tentang 

talak dan rujuk sambil melindungi hak-hak semua pihak, terutama istri dan anak-

anak. 

Diharapkan bahwa dengan implementasi berkelanjutan dan dukungan 

multi-stakeholder, media sosial dapat menjadi alat yang powerful untuk 

meningkatkan literasi hukum keluarga Islam, mengurangi praktik talak informal 

yang merugikan, dan menciptakan masyarakat Muslim yang lebih paham tentang 

hak, kewajiban, dan prosedur formal dalam menjalani institusi talak dan rujuk 

sesuai dengan ajaran Islam dan hukum Indonesia. 
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